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                   Abstrak 
Tujuan studi : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat stres yang dialami karyawan dan untuk 

mengetahui pengaruh situasi penyebab stres terhadap komitment karyawan pada hypermart kota samarinda. 

Metodologi : Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan hypermart kota samarinda. Sampel yang diambil sebanyak 94 responden.Pengambilan sampel menggunakan 

teknik probability Random Sampling.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. 

Hasil studi :  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan mengalami tingkat stres pada level sedang. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa situasi penyebab stres berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap komitmemen 

karyawan ini terlihat dari Hasil (uji t) yaitu thitung = -0.800 < 0.05. menunjukkan bahwa stress kerja kelompok (X) 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap komitment karyawan (Y) Hypermart Kota Samarinda. 

Manfaat : hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan kritik dan saran dalam pengambilan keputusan  di 

hypermart kota samarinda 

Abstract 

Purpose of sudy : This study aims to determine how high the level of stress experienced by employees and to determine 

the effect of stressful situations on employee commitment to the hypermart city of samarinda. 

Methodology :  Data collection is done by questionnaire. The population used in this study were all employees of 

Hypermart Kota samarinda. Samples taken were 94 respondents. Sampling uses probability random sampling 

techniques.The data analysis technique used is simple regression analysis.  

Results :The results of this study indicate that employees experience stress levels at a moderate level. The results of the 

study also show that stress-causing situations have a negative but not significant effect on employee commitment. It can be 

seen from the results (t test), namely tcount = -0.800 <0.05. shows that group work stress (X) has a negative but not 

significant effect on the employees of the (Y) Hypermart Kota Samarinda. 

Applications :the results of this study are expected to be able to input criticism and suggestions in decision making at the 

hypermart in samarinda city 

 

 

Kata Kunci :Stress Kerja Kelompok, Komitmen Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN  

Manusia merupakan makhluk sosial yang cenderung hidup berkelompok, karena manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa 

bantuan dan hubungan sosial dengan orang lain. Manusia cenderung akan mebentuk suatu kelompok sosial, yang akan 

mempengaruhi kehidupan di sekitar lingkungannya. Setiap kelompok yang terbentuk akan  meberikan dampak yang 

berbeda-beda kepada setiap individu di dalamnya. Dalam suatu perusahaan Kelompok merupakan sekumpulan individu 

yang merupakan kesatuan dan memiliki indentitas, setiap kelompok mempunyai karakteristik masing-masing.  Anggota 

dalam kelompok biasanya saling berintiraksi dan saling bergantung dalam rangaka memenuhi kebutuhan bersama dan 

tujuan bersama sehingga setiap anggota kelompok akan saling mempengaruhi satu sama lain.  

 

Persaingan dan tuntutan profesional yang semakin tinggi menimbulkan banyaknya tekanan- tekanan yang harus di hdapi 

oleh  individu dalam lingkungan kerja. Selain tekanan yang berasal dari lingkungan kerja, lingkungan sosial juga sangat 

berpotensial menimbulkan kecemasan. Dampak yang sangat merugikan dari adanya gangguan kecemasan yang sering 

dialami oleh karyawan  adalah stres. Dalam perusahaan terdapat berbagi macam kelompok kerja maupun kelompok sosial, 

stres kerja kelompok  merupakan  hubungan yang buruk dengan rekan sejawat, bawahan dan atasan oleh sebab itu stres 

kerja kelompok menjadi  salah satu faktor penting dalam terjadinya stres kerja.  

 

Stres akibat tekanan dalam kelompok bisa mempengaruhi perilaku menyebabkanstress padani dividu. Individunyang 

mengalaminstress umumnya tidaknmampu melakukan interaksi socialdengan baik,nsehingga dapat menurunkankinerja  

dan komitment karyawan. Dalam hypermart, stress akibat tekanan kelompok  lumayan tingi karena adanya kesenjangan  

antara kelompok banyak faktor yang menyebabkan stressor kelompok seperti keberpihakanya atasan ke salah satu 
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kelompok sehingga terjadi ketidakadilan dalam perlakuan ke salah satu pihak atau keinginan terlihat bagus di mata para 

atasan , sehinga secara sengaja menjatuhkan salah satu pihak  tertentu.   

 

2. METODOLOGI  

2.1  Lokasi dan subject penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di  Hypermart Plaza Mulia  Jalan Bayangkara,Bugis Samarinda Kota 

Kalimantan Timur dan Hypermart Big Mall Jlan Untung Suropati No 8, Karang Asam Ulu, Sungai Kunjang Kota 

Samarinda jumlah populasi sebanyak 124 orang karyawan, didapatkan hasil sampel sebanyak 94 orang karyawan  

2.2 Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif yang akan dianalisa menggunakan program perhitungan 

statistika dengan SPSS 22, sehingga peneliti berhadap penelitian ini akan mampu menggambarkan seberapa besar 

pengaruh Stress Kerja Kelompok Terhadap Komitmen Karyawan Pada Hypermart Kota Samarinda. 

2.3 Teknik Pengumpulan Sampel 

Berdasarkan informasi data karyawan dari perusahaan hypermart  bahwa jumlah seluruh populasi pada perusahaan adalah 

sebanyak 124 orang karyawan yang terbagi di setiap cabang perusahaan di Samarinda, untuk pengambilan sampel, 

penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, yaitu sampel yang diambil tidak berdasarkan strata dan 

jabatan, peneliti menganggap bahwa populasi pada perusahaan ini adalah homogen,rumus yang digunakan dalam 

pengambilan sampel didasarkan oleh buku Sugiyono (2010),yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2       (1) 

Keterangan: 

n =  Jumlah Sampel Yang Diperlukan    

N =  Jumlah Populasi Yang Telah Diketahui 

e =  Tingkat Kesalahan Sampel (Sampling Eror) Biasanya ditetapkan sebesar 1% - 5%  

Dari perhitungan rumus tersebut, maka didapatkan hasil sampel sebanyak 94 orang karyawan yang dijadikan sebagai 

responden penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei dan dengan alat bantu kuesioner yang 

dibagikan melalui google form, serta teknik analisis data yang sesuai dengan hipotesis penelitian adalah analisis regresi 

linier sederhana berdasarkan loading analysis ouput SPSS 22.  

2.4  Definisi Operasionl 

Agar tidak menimbulkan kesalahan penafsiran terhadap variabel-variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka 

diberikan definisi operasional variabel tentang stres kerja kelompok dan komitmen karyawan beserta indikator-indikator 

pendukunganya: 

Tabel 1 : Definisi Operasional Variabel 

No    Variabel Indikator Kode Skala 

1 Stress kerja 

kelompok  

1. Kuragnya 

kekompakan. 

2.  Konflik di dalam 

kelompok. 

3. Perbedaan status. 

Kreitner Dan Kinichi 

(2005)   

SKK1 

 

SKK 2 

 

SKK 

3 

Menggunakan skala Likert 1-5 

untuk menunjukkan pendapat 

responden sangat tidak setuju 

sampai sangat setuju  

2 Komitment 

Karyawan 

1. Keinginan kuat tetap 

menjadi anggota 

organisasi 

2. Keinginan untuk 

melakukan tindakan 

atas nana organisasi. 

3. Penerimaan nilai dan 

tujuan perusahaan. 

4. Tinggi rendahnya 

tinggkat kemangkiran  

Triatna (2015) 

KK 1 

 

KK 2 

 

KK 3 

 

KK 4 

Menggunakan skala Likert 1-5 

untuk menunjukkan pendapat 

responden sangat tidak setuju 

sampai sangat setuju  

 

 

Berdasarkan Tabel 1 yang telah disajikan dalam mengolah data penelitian dilakukan dengan alat bantu yaitu skala likert 

yang mengukur hasil jawaban responden penelitian dengan lima tingkatan bobot jawaban yaitu 1-5 dengan pilihan jawaban 

sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. 

2.5 Instrumen Uji Validitas 

Pada instrumen uji validitas penelitian ini, terdapat sebanyak 6 butir pernyataan untuk indikator stress kerja kelompok dan 

8 pernyataan untuk indikator komitmen karyawan.dalam melakukan perhitungan validitas instrumen penelitian dilakukan 

dengan aplikasi SPSS 22. Intrumen penelitian dapat dikatakan valid jika nilai validitas yang didapatkan adalah dengan 
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syarat r hitung ≥ 0,5 (Sugiyono 2016). Dapat dilihat pada tabel di bawah ini untuk hasil uji validitas intrumen penelitian 

stress keja keompok tehadap komitmen karyawan pada Hypemart kota Samarinda. 

Tabel 2 :Uji Validitas Variabel Stress Kerja Kelompok (X) 

  

No   

Variable Kode Korelasi (rhitung) rtabel 
 

keteragan 

1 Kurangnya kekompakan 

(SKK1)  
   SKK1.1 0.560 0.5 Valid  

 
SKK 1.2 0.707 0.5 

 

      Valid  

2 Konflik di dalam 

kelompok (SKK2) 
SKK 2.1 0.553 0.5 Valid  

 SKK 2.2 0.753 0.5 Valid  

 Perbedaan status (SKK3) 

 

 

SKK 3.1 0.668 0.5 Valid  

 
SKK 3.2 0.530 0,5 

 

Valid  

   Sumber Data : Data Primer yang diolah (2019) 

DarinTabel2ndapat disimpulkannbahwa semuanitem-item pernyataan stressnKerja kelompokn (X) adalah valid,dimana 

nilainpada item-itempernyataan tersebutnmempunyai nilainr korelasi > 0,5. 

Tabel 3 : Uji Validitas Variabel Komitmen Karyawan (Y) 

 

No 

 

Variable Kode 
Korelasi 

(rhitung) 
Rtabel Keterangan 

1 Keinginannkuatntetap menjadinanggota 

organisasi( KK 1) K 1.1 0.517 0.5 Valid 

 
K 1.2 0.568 0.5 Valid 

2 Keinginannuntuk melakukanntindakannatas 

nana organisasin ( KK 2 ) K 2.1 0.589 0.5 Valid 

 
K 2.2 0.784 0.5 Valid 

3 Penerimaannnilai dan tujuannperusahaan (  

KK 3) 
K 3.1 0.573 0.5 Valid 

 K 3.2 0.610 0.5 Valid 

4 Tingginrendahnyantinggkat kemangkirann 

( KK 4) K 4 0.784 0.5 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah Maret 2019 

Dari Tabel 3dapat disimpulkan bahwa semua item-item pernyataan komitment karyawan (Y) adalah valid, dimana nilai 

pada item-item pernyataan tersebut mempunyai nilai r korelasi > 0,5. hasil reabilitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

2.6 Uji Reliabilias Instrument  

Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan program SPSS dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha. Suatu variabel 

dapat dikatakan reliabel jika  Cronbach’s Alpha> rtabel, yang mana  rtabel yaitu 0,7 (sekaran 2017). Untuk hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4 : Hasil Uji Reliabilitas Penelitian 

 

No  Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1 Stress kerja kelompok 0.798 Reliabel 

2 Komitmen karyawan 0.755 Reliabel 

           Sumber: Data Primer Diolah Maret 2019 

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada tabel 4diatas, maka dapat dikatakan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel 

lingkungan stress kerja terhadap komitmen karyawan dikatakan realibel karena koefisien reabilitasnya ≥ 0,7 
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2.7 Hasil Analisis Rentang Skala  

Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh stress kerja kelompok terhadap komimen karawan pada Hypermrt kota 

Samarinda, digunakan analisis rentang skala dengan menggunakan teknik interval, dan digunakan keterangan kategori-

kategori sebagai berikut 

Tabel 5 : Skala Penilaian Interval Stress Kerja Kelompok  Dan Komitmen karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Table 5 tersebut dilakukanlah analisis untuk setiap butir pernyataan sesuai dari hasil jawaban responden yang telah 

diukur berdasarkan skala likert penelitian, sehingga mendapatkan hasil rentang skor penilaian indikator untuk butir 

pernyataan variabel stress kerja kelompok  adalah berikut ini: 

Tabel 6 :  Penilaian Total Skor Variabel stress kerja 

 

No  Indikator Skor 

1 Kurangnya kekompakan 2.94 

2 Konflik dalam kelompok 3.60 

3 Perbedaan status 3.45 

4 Rata-rata Skor 3.33 

                              Sumber : data primer yang di olah (2019). 

  

Berdasarkan hasil rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel stress kerja kelompok 6 indikator yaitu 3.33 berada pada 

rentang kategori skor 2.60 – 3.39 atau berada pada kategori cukup tinggi . Kondisi ini menunjukan bahwa karyawan 

Hypermart memiliki tingkat stress kerja cukup tinggi  terhadap perusahaan. Tingkat stress yang cukup tinggi dapat 

menurunkan komitment karyawan pada Hypermart kota Samarinda.  

 

Setelah mengetahui rentang total skor dari variabel stress keja kelompok dengan 3 indikator yaitu : kurangnya 

kekompakan, konflik dalam kelompok dan perbedaan status yaitu, maka dilanjutkan kembali untuk perolehan hasil analisis 

rentang skor pada variabel komitmen karyawan yang terdiri dari empat indikator penelitian yaitu efektivitas dan efesiensi, 

tanggung jawab, disiplin, dan inisiatif dengan delapan butir pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7 : Penilaian Total Skor Variabel Komitmen Karyawan 

 

            

           

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data primer yang di olah (2019) 

Berdasarkan hasil rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel komitment karyawan dengan 4 indikator yaitu 3.06 berada 

pada rentang k ategori skor 2.60-3.39 atau berada pada kategori sedang .Kondisi ini menunjukan bahwa karyawan 

Hypermart Samarinda memiliki komitment yang sedang dalam menjalankan pekerjaanya. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana maka digunakan tabel interval koefisien untuk menentukan tinggi 

rendahnya hubungan yang terjadi antara variable stress kerja kelompok terhadp komitmen karyawan, tabel tersebut dikutip 

berdasarkan buku (Sugiyono, 2012), yaitu: 

Tabel 8 : Interval Koefisien 

 

No Interval  Keterangan  

No Kategori Interval  

1 Sangat Rendah 1,00 - 1,79 

2 Rendah 1,80-2,59 

3 Sedang 2,60-3,39 

4 Tinggi 3,40-4,19 

5 Sangat Tinggi 4,20-5,00 

No  Indikator Skor 

1 Keinginan kuat tetap menjadi anggota organisasi 3.14 

2 Keingina untuk melakukan pekerjaan atas nama organisasi 3.04 

3 Penerimaan nilai-nilai dan tujuan organisasi 3.02 

4 Tinggi rendahnya tinggkat kemangkiran 3.04 

 Rata-rata Skor 3.06 
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1  0 – 0,25 Korelasi Sangat Lemah 

2 ≥ 0,25 – 0,5 Korelasi Cukup 

3 ≥ 0,5 – 0,75 Korelasi Kuat 

 4 ≥ 0,75 – 1 Korelasi Sangat Kuat 

             Sumber: Sugiyono (2012) 

2.8 Analisi Regresi Linier Sederhana 

Pada penelitian ini menggunakan model regresi linier sederhana berdasarkan rumus, yaitu Y = a + bX dengan keterangan 

rumus untuk persamaan regresi linier sederhana yaitu, komitmen karyawan = konstanta + koefisien regresi 

(kemiringan);besaran respon yang didapatkan dari stress kerja. Untuk memperkuat hasil penelitian ini maka dilakukan juga 

uji t yaitu dengan mengetahui t hitung dan t tabel penelitian. Jika t tabel ≥ dari t hitung, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan antara ses kerja kelompok  terhadap komitmen karyawan, dan jika t tabel ≤ dari t hitung, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara stress kerja kelompok terhadap 

komitmen karyawan.  

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka mendapatkan hasil tabel analisis regresi linier sederhana sebagai 

berikut:  

Tabel 9 : Hasil Analisis Stress Kerja Kelompok Terhadap Komitmen Karyawan  

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : data primer yang di olah (2019) 

Dari Tabel 9  di atas Terlihat nilai signifikan adalah 0.426 maka lebih besar darin0,05. Sehingga dapatndiintepretasikan 

bahwanHa ditolak dannHo di terima atau adanpengaruh negatifntidak signifikan stressnkerja kelompok  (X) terhadap 

Komitmen  karyawan (Y). angkankoefisien  regresinnilainya sebesar –0.083 angkanini menunjukan bahwansetiap 

penambahan 1% tingkatnstress kerja kelompok (X) maka komitment karyawanS (Y)  akannmeningkat sebesarn– 0.083. 

 

BerdasarkanShasil perhitunganSanalisis regresiSsederhana yangStelah dilakukanSmenunjukkan  pengaruhSnegatif tidak 

signifikan antara variabel stress kerjaa kelompok terhadap komitment karyawan. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai 

koefisien determinasi (R
2
) yaitu sebesar 0,007.Dengan demikian berarti bahwa komitmen karyawan pada Hypermart di 

pengaruhi oleh stress kerja kelompok sebesar 1% sedangkanSsisanyaSsekitar 99 % dipengaruhiSoleh variabel-variabel 

lainSyang tidakStermasuk dalamSpenelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, maka dapat dirumuskan suatu persamaan regresi sederhana sebagai berikut: 

 

 Y   = 22.888 + (-0,083X) + e 

 

Dari persamaan garis regresi linier sederhana di atas, maka dapat diartikan bahwa: 

Y  = Variabel komitment karyawan pada Hypermart yang nilainya akan diprediksi atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah komitment karyawan pada 

Hypermart  (Y) yang  nilainya  diprediksi atau dipengaruhi oleh variabel stress kerja kelompok (X). 

a =  22.888 merupakan nilai konstanta, yaitu estimasi dari komitment karyawan. Jika tidak dikaitkan dengan variabel 

bebas dalam hal ini variabel stress kerja kelompok. 

b = - 0,083 merupakan slope atau koefisien arah variabel stress kerja kelompok (X) terhadap komitment karyawan (Y). 

Koefisien regresi (b) sebesar -0,085 dengan tanda negatif. Artinya stress kerja kelompok berpengaruh negatif terhadap 

komitment karyawan dalam perusahaan, dari hasil analisis juga dapat di ketahui bahwa stress kerja kelompok yang di 

pengaruhi oleh Kurangnya kekompakan, Konflik di dalam kelompok dan Perbedaan status membuat karyawan kurang 

berkomitmen dalam pekerjaan.  

e =  merupakan nilai residu atau kemungkinan kesalahan dari model persamaan regresi, yang disebabkan karena adanya 

kemungkinan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi variabel komitment karyawan (Y) tetapi tidak dimasukkan 

kedalam model persamaan.  

 

 

2.9 Hasil Pengujian Hipotesis Uji (t) 

VariabelSBebas Koefisien 

Regresi 

thitung Probabilitas 

(Sig. t) 

Stress kerja kelompok  - 0.083 - 0.800 0.426 

   Konstanta 

   F Hitung 

   R
2
 

   Adjusted R
2
 

   R 

22.888 

0.641 

0.007 

-0.004 

0.083 

Variabel terikat komitment karyawan (Y) 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar -0.800 dengan tingkat signifikansi 0.426, dengan menggunakan 

tingkat keyakinan 95% (α =0,05) dan derajat kebebasan df = n-2 = 94-2 = 92 maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1.662, maka 

thitung< ttabel(α =0,05) = -0.800 < 1.662, Sehingga hasil analisis tersebut dinyatakan tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa 

Ho  dapat diterima. Dengan kata lain stress kerja kelompok berpengaruh negatif tidak signifikan dengan komitment 

karyawan.  

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil analisis rentang skala rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel stress kerja kelompok dengan 3 indikator 

yaitu 3.33 berada pada rentang kategori skor 2.60 – 3.39  atau berada pada kategori cukup tinggi. Kondisi ini menunjukan 

bahwa karyawan hypermart kota samarinda memiliki tingkat stress kerja kelompok yang cukup tinggi terhadap perusahaan 

Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi keadan  fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, 

cara berpikir, dan kondisi seorang karyawan ini akan terlihat dari sikap karyawan terhadap segala sesuatu yang berada di 

lingkungan kerjanya. Karyawan dengan tingkat stress kerja yang tinggi bisa berdampak buruk bagi perusahaan atau 

kelompok itu sendri. Karena dapat menjadikan suasana batin seseorang menjadi gelisah dan bertentangan dengan aturan 

perusaan. Sebaliknya, karyawan dengan tingkat stress kerja yang  rendah akan menunjukkan sikap yang berkomitmen 

dalam melaksanakan pekerjaanya.  

 

Dari  hasilanalisis rentang skala rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel komitment karyawan dengan empat indikator 

yaitu 3.06 berada pada rentang kategori skor 2.60 – 3.39  atau berada pada kategori cukup tinggi. Kondisi ini menunjukan 

bahwa karyawan hypermart kota samarinda masih memiliki komitment yang cukup tinggi Ini dikarnakan adanya indikator 

lain yang mempengaruhi komitment karyawan dalam perusahaan sehingga stress kerja kelompok tidak terlalu berpengaruh 

dalam komitment karyawan ini bisa di lihat dari nilai koefisien determinasi (R
2
) yaitu sebesar 0,007. Dengan demikian 

berarti bahwa komitmen karyawan pada Hypermart di pengaruhi oleh stress kerja kelompok sebesar 1% sedangkan sisanya 

sekitar 99 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkannhasil analisisndata dannpembahasan yangnperoleh, makandapat diambilnkesimpulan Hasilnpenelitian 

menunjukkannbahwa rata-ratanvariabel stressnkerja kelompok  masukndalamnkategori sedang  yangnberarti stress kerja 

kelompok dalamnperusahaan masih mempengaruhi karyawan. Faktor- faktor yang dapat menjadi pengaruh stress suatu 

kelompok yaitu, hubungan yang tidak baik antarnanggotankelompok atau antar atasan dengan bawahan maupun para 

bawahan. Karena kurangnya kepercayaan antar anggota kelompok, rendahnya dukungan antar sesama anggota kelompok, 

dan tidak mampunya anggota kelompok dalam menyelesaikannmasalah yang ada dalam anggotankelompok.  

 

SARAN 

Dalam melakukan pengurangam stress kerja kelompok yang baik harus selalu diperhatikan oleh pihak manajemen 

perusahaan, Tingkatnstres yangndialami oleh karyawannHypermart Kota Samarinda saat ini masih tergolong pada tingkat 

stres yang sedang. Dengan demikian, perusahaan perlu antisipasi agar karyawan tidak berada pada tingkat stress yang 

tinggi.perusahaan  sebaiknya memberikan  perhatian  terhadap  karyawanya dengan memberikan dukungan dan semangat 

dalam kelompok, serta menyelesaikan masalah-masalah yang ada. Manajemen stres juga perlu dilakukan oleh pimpinan 

perusahaan maupun individu untuk mengurangi dan menghambat stressor yang dapat menyebabkan stres. 
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